Dinas Pertanian Bombana
Percepat Tanam Jagung Kuartal IV
2026 di Rumbia

Bombana, Sultranet.com - Dinas Pertanian Kabupaten Bombana memperkuat
langkah percepatan penanaman jagung Kuartal IV Tahun 2026 dengan
mengerahkan seluruh unsur terkait di Kecamatan Rumbia. Program tersebut
dilakukan melalui kolaborasi pemerintah daerah, TNI-Polri, pemerintah desa dan
kelurahan, penyuluh pertanian, serta instansi teknis untuk mengoptimalkan lahan
dan mendukung ketahanan pangan, Jumat (2/10/2026).

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH, turun langsung dalam
kegiatan penanganan dan percepatan tanam jagung yang berlangsung di wilayah
Kecamatan Rumbia. Kehadiran pimpinan dinas di lapangan menjadi bagian dari
upaya memastikan pelaksanaan program berjalan sesuai target yang telah
ditetapkan.

Kegiatan tersebut melibatkan berbagai unsur lintas sektor. Hadir perwakilan
Kapolda Sulawesi Tenggara, perwakilan TNI, Kapolres Bombana bersama jajaran,
Kapolsek Rumbia, Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bombana, Kepala
BPS Kabupaten Bombana, Lurah Doule, Pemerintah Desa Lantawonua, serta
penyuluh pertanian dari Kecamatan Rumbia dan Rumbia Tengah.

Keterlibatan banyak pihak menunjukkan bahwa percepatan tanam jagung tidak
hanya menjadi tanggung jawab Dinas Pertanian. Pemerintah daerah membangun
kerja bersama dengan instansi vertikal dan aparat keamanan untuk memastikan
program penanaman dapat terlaksana di tingkat lapangan.

Sarif mengatakan, sinergi tersebut penting untuk mendukung program strategis
nasional di bidang ketahanan pangan. Menurutnya, jagung menjadi salah satu
komoditas yang perlu mendapat perhatian karena memiliki peran dalam menjaga
ketersediaan pangan.

“Alhamdulillah hari ini semua hadir. Ada BPS, ada TNI, ada Polri dari Polda
hingga Polsek, ada Ketapang, ada Lurah, Kepala Desa, dan penyuluh kita. Ini
bukti bahwa jagung ini bukan hanya Dinas Pertanian, tapi kita bersama untuk
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menjaga stok pangan nasional,” ujar Sarif.

Menurut Sarif, kehadiran berbagai unsur di lapangan juga menjadi bentuk
keseriusan Kabupaten Bombana dalam mendukung agenda ketahanan pangan.
Koordinasi tersebut diharapkan dapat mempercepat penyelesaian berbagai
kebutuhan dalam proses penanaman, mulai dari kesiapan lahan hingga
pendampingan kepada petani.

Pada Kuartal IV 2026, Kecamatan Rumbia dan Rumbia Tengah menjadi salah satu
wilayah yang mendapat perhatian dalam pengembangan tanaman jagung. Lahan
yang tersedia akan dioptimalkan untuk mendukung pencapaian target tanam
yang telah ditetapkan pemerintah.

Optimalisasi lahan tersebut dilakukan dengan pendampingan penyuluh pertanian.
Penyuluh memiliki peran penting dalam membantu petani memahami tahapan
budidaya, memastikan proses tanam berjalan sesuai ketentuan, serta memberikan
pendampingan ketika petani menghadapi kendala di lapangan.

Pendampingan juga diarahkan agar proses penanaman dapat dilakukan sesuai
dengan kondisi lahan dan rencana yang telah ditetapkan. Dengan koordinasi yang
lebih intensif, pemerintah berharap potensi lahan yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara maksimal.

Selain Dinas Pertanian dan penyuluh, TNI-Polri turut mengambil bagian dalam
kegiatan tersebut. Keterlibatan aparat diarahkan pada pendampingan dan
pengawalan program agar bantuan yang diberikan kepada petani dapat
disalurkan secara tepat sasaran.

Pengawalan juga dilakukan untuk memastikan bantuan benih dan pupuk diterima
oleh petani dan lokasi yang telah ditetapkan. Proses tersebut mengacu pada
Calon Petani dan Calon Lokasi atau CPCL yang menjadi dasar pelaksanaan
program.

Pendekatan tersebut dinilai penting karena keberhasilan program penanaman
jagung tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan benih dan pupuk. Ketepatan
sasaran, kesiapan lahan, keterlibatan petani, pendampingan teknis, serta
pengawasan di lapangan turut menentukan hasil program.

Pemerintah Kabupaten Bombana juga melibatkan Badan Pusat Statistik sebagai



bagian dari koordinasi lintas sektor. Kehadiran BPS menjadi bagian dari
keterlibatan instansi pemerintah dalam mendukung pelaksanaan program
pertanian yang membutuhkan data dan informasi sebagai dasar perencanaan
serta evaluasi.

Di tingkat wilayah, pemerintah kelurahan dan desa juga dilibatkan dalam
pelaksanaan kegiatan. Lurah Doule dan Pemerintah Desa Lantawonua menjadi
bagian dari unsur yang mendukung pelaksanaan percepatan tanam di wilayah
masing-masing.

Keterlibatan pemerintah desa dan kelurahan menjadi penting karena proses
penanaman berlangsung langsung di wilayah masyarakat. Koordinasi dengan
pemerintah setempat dapat membantu mempercepat komunikasi antara petani,
penyuluh, dan pemerintah daerah.

Gerakan percepatan tanam ini juga menjadi bagian dari upaya menjaga
kesinambungan produksi jagung di Kabupaten Bombana. Dengan memanfaatkan
lahan yang tersedia pada Kuartal IV, pemerintah berharap produksi jagung dapat
terus meningkat dan memberikan dampak terhadap ketersediaan pangan.

Sarif menegaskan bahwa keberhasilan program tersebut membutuhkan kerja
bersama. Dinas Pertanian tidak dapat bekerja sendiri karena proses
pengembangan jagung melibatkan banyak tahapan dan kepentingan, mulai dari
penyiapan lahan, penyediaan sarana produksi, penanaman, pendampingan,
hingga pengawasan.

Karena itu, koordinasi lintas sektor akan terus diperkuat untuk memastikan
pelaksanaan program berjalan sesuai rencana. Pemerintah juga mendorong agar
seluruh unsur yang terlibat menjalankan perannya masing-masing secara optimal.

Bagi petani, dukungan pemerintah melalui penyediaan benih, pupuk,
pendampingan, dan pengawalan diharapkan dapat memberikan kepastian dalam
proses budidaya. Pendampingan di lapangan juga dapat membantu mengurangi
potensi kendala yang dapat menghambat pelaksanaan tanam.

Program tersebut memiliki arti penting bagi Kabupaten Bombana karena sektor
pertanian menjadi salah satu bagian dari aktivitas ekonomi masyarakat.
Pengembangan komoditas jagung juga diharapkan dapat membuka peluang
peningkatan produksi dan pendapatan petani apabila dikelola secara



berkelanjutan.

Percepatan tanam pada Kuartal IV 2026 menjadi salah satu langkah untuk
memastikan potensi lahan yang ada tidak dibiarkan tanpa produksi. Pemerintah
daerah berupaya menggerakkan seluruh sumber daya yang tersedia agar target
penanaman dapat tercapai.

Dengan dukungan pemerintah daerah, TNI-Polri, pemerintah desa dan kelurahan,
penyuluh pertanian, serta instansi terkait, target tanam jagung Kuartal IV 2026 di
Kabupaten Bombana diharapkan dapat terealisasi secara optimal.

Pemerintah Kabupaten Bombana menargetkan pencapaian tanam hingga 100
persen. Jika target tersebut tercapai, produksi jagung dari wilayah Bombana
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan ketahanan pangan
di Sulawesi Tenggara sekaligus mendukung agenda swasembada pangan
nasional.

Gerakan bersama tersebut sekaligus menunjukkan bahwa pembangunan sektor
pertanian membutuhkan keterlibatan banyak pihak. Keberhasilan program tidak
hanya bergantung pada kebijakan pemerintah, tetapi juga pada pelaksanaan di
lapangan, kesiapan petani, pendampingan teknis, serta pengawasan yang
berjalan secara konsisten.

Melalui percepatan tanam jagung Kuartal IV 2026, Dinas Pertanian Kabupaten
Bombana berharap seluruh potensi lahan dapat dimanfaatkan dan target produksi
dapat dicapai. Kolaborasi lintas sektor akan menjadi salah satu kunci untuk
menjaga keberlanjutan program dan memperkuat peran Bombana dalam
mendukung ketahanan pangan daerah maupun nasional.

Dinas Pertanian Bombana Kawal
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Panen Perdana Padi CSR, Produksi
Beras Lokal Meningkat

Sultranet, Bombana - Program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di
sektor pertanian kembali menunjukkan hasil nyata. Petani di Kecamatan
Rarowatu Utara, Kabupaten Bombana, berhasil melaksanakan panen perdana
padi sawah dari lahan yang dikembangkan melalui program CSR. Kegiatan ini
menjadi langkah strategis dalam memperkuat ketahanan pangan daerah,
meningkatkan produksi beras lokal, sekaligus menjaga stabilitas harga pangan di
tengah meningkatnya kebutuhan masyarakat, Sabtu, 16 Mei 2026.

Panen perdana tersebut melibatkan kelompok tani penerima manfaat program
CSR yang selama ini mendapatkan pendampingan teknis dan dukungan
pengembangan lahan pertanian. Kegiatan panen juga dihadiri Camat Rarowatu
Utara, Sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Bombana Harno, SKM., M.Kes.,
Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP) Rahmatia, SP., MP., tim
kerja teknis, serta para penyuluh pertanian yang mendampingi petani sejak tahap
persiapan lahan, penanaman hingga masa panen.

Keberhasilan panen ini menjadi indikator positif bahwa sinergi antara pemerintah
daerah, dunia usaha, dan masyarakat petani mampu mendorong peningkatan
produktivitas pertanian secara berkelanjutan. Selain menghasilkan tambahan
produksi beras bagi daerah, program tersebut juga membuka peluang
peningkatan kesejahteraan petani melalui hasil panen yang lebih baik.

Lahan yang dipanen merupakan bagian dari program pengembangan sawah yang
didukung melalui skema CSR dan didampingi secara intensif oleh tenaga
penyuluh pertanian. Pendampingan tersebut meliputi pengolahan lahan,
penggunaan benih unggul, pengaturan pola tanam, hingga pengendalian
organisme pengganggu tanaman.

Hasilnya, petani mampu menerapkan teknik budidaya yang lebih efektif sehingga
produktivitas tanaman meningkat dibandingkan musim tanam sebelumnya.
Kondisi tersebut memberikan optimisme baru bagi petani untuk terus
mengembangkan usaha tani padi sebagai salah satu sumber pendapatan utama
masyarakat di wilayah tersebut.
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Camat Rarowatu Utara menyampaikan bahwa keberhasilan panen perdana ini
memiliki arti penting bagi daerah, terutama dalam menjaga ketersediaan stok
beras dan menekan potensi gejolak harga di pasar.

“Kalau produksi dalam negeri lancar, pasokan aman, maka harga di pasar juga
lebih stabil. Ini langsung dirasakan masyarakat,” ujarnya.

Menurutnya, peningkatan produksi pangan lokal merupakan salah satu kunci
menjaga stabilitas ekonomi masyarakat. Ketika kebutuhan beras dapat dipenuhi
dari hasil produksi sendiri, ketergantungan terhadap pasokan dari luar daerah
dapat dikurangi sehingga distribusi pangan menjadi lebih efisien.

Sementara itu, Sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Harno, SKM.,
M.Kes., menjelaskan bahwa panen perdana tersebut sejalan dengan program
pemerintah daerah dalam memperkuat ketahanan pangan sekaligus mendukung
target peningkatan produksi pertanian di Kabupaten Bombana.

Ia mengatakan, keberhasilan panen tidak hanya diukur dari luas lahan yang
berhasil ditanami, tetapi juga dari produktivitas yang dicapai petani. Oleh karena
itu, setiap hasil panen akan dilakukan pengukuran melalui metode ubinan oleh
penyuluh pertanian sebagai dasar evaluasi dan perencanaan musim tanam
berikutnya.

Data hasil ubinan nantinya akan menjadi bahan penting dalam penyusunan
strategi peningkatan produksi padi, termasuk menentukan kebutuhan sarana
produksi, pola tanam yang tepat, hingga langkah-langkah penguatan kapasitas
petani di lapangan.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH, memberikan apresiasi
terhadap keberhasilan kelompok tani yang telah memanfaatkan program CSR
secara optimal. Menurutnya, keberhasilan tersebut membuktikan bahwa
dukungan sarana dan pendampingan yang tepat dapat meningkatkan
produktivitas pertanian sekaligus memperkuat ketahanan pangan daerah.

Sarif menegaskan bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana terus berkomitmen
mendorong pembangunan sektor pertanian sebagai salah satu sektor strategis
yang menopang perekonomian masyarakat. Selain meningkatkan produksi,
pemerintah juga berupaya memastikan petani memperoleh akses pendampingan,
teknologi, dan peluang pemasaran yang lebih baik.



Di sisi lain, kelompok tani penerima manfaat mengaku merasakan dampak positif
dari program tersebut. Selain mendapatkan hasil panen yang meningkat, mereka
juga memperoleh pendampingan teknis yang membantu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha tani.

Para petani juga mengaku lebih tenang menghadapi musim panen karena adanya
kepastian pasar yang membantu menjaga nilai jual hasil produksi. Kondisi
tersebut dinilai penting untuk memberikan motivasi kepada petani agar terus
meningkatkan produktivitas dan memperluas areal tanam.

Keberhasilan panen perdana ini diharapkan menjadi model pengembangan
pertanian yang dapat diterapkan di wilayah lain di Kabupaten Bombana. Sinergi
antara pemerintah, dunia usaha, penyuluh pertanian, dan kelompok tani dinilai
menjadi faktor utama yang mendorong keberhasilan program.

Dengan meningkatnya produksi beras lokal, Kabupaten Bombana diharapkan
semakin mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat secara mandiri,
mengurangi ketergantungan terhadap pasokan dari luar daerah, serta menjaga
stabilitas harga beras di tingkat konsumen.

Panen perdana padi sawah program CSR di Kecamatan Rarowatu Utara ini
sekaligus menjadi bukti bahwa kolaborasi yang terbangun antara berbagai pihak
mampu menghasilkan manfaat nyata bagi masyarakat. Tidak hanya meningkatkan
hasil pertanian, tetapi juga memperkuat fondasi ketahanan pangan daerah yang
berkelanjutan di tengah tantangan sektor pertanian yang terus berkembang.
(adv)

Dinas Pertanian Bombana
Dampingi Bupati Hadiri
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Penandatanganan Kontrak Cetak
Sawah 2026

Sultranet.com, Depok - Dinas Pertanian Kabupaten Bombana terus
menunjukkan komitmennya dalam mendukung program strategis nasional di
sektor pertanian. Komitmen tersebut ditunjukkan dengan keikutsertaan Dinas
Pertanian Bombana mendampingi Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si,
dalam kegiatan Penandatanganan Kontrak Konstruksi Program Cetak Sawah
Tahun Anggaran 2026 yang diselenggarakan Direktorat Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian (PSP) Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Kegiatan ini
menjadi tonggak awal pelaksanaan program perluasan areal sawah yang
ditujukan untuk memperkuat ketahanan pangan nasional dan daerah,
berlangsung di The Margo Hotel, Kota Depok, Jawa Barat, Rabu, 13 Mei 2026.

Dalam kegiatan tersebut, Bupati Bombana didampingi langsung oleh Kepala
Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH, Kepala Bidang Tanaman Pangan
dan Hortikultura, Hasbi, SP., M.M, serta perwakilan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bombana. Kehadiran jajaran Pemerintah
Kabupaten Bombana menjadi bukti kesiapan daerah dalam menyukseskan
program cetak sawah yang menjadi salah satu prioritas pemerintah pusat untuk
meningkatkan produksi pangan nasional.

Penandatanganan kontrak konstruksi program cetak sawah dilakukan sebagai
bagian dari percepatan implementasi program melalui mekanisme Swakelola Tipe
IT yang melibatkan pemerintah daerah sebagai pelaksana kegiatan di lapangan.
Program ini dirancang untuk membuka dan mengembangkan lahan sawah baru
pada kawasan yang memiliki potensi pertanian sehingga dapat meningkatkan luas
tanam dan produktivitas padi.

Acara tersebut juga dihadiri sejumlah kepala daerah dari berbagai wilayah di
Indonesia, pejabat tinggi Kementerian Pertanian Republik Indonesia, serta unsur
pemerintah daerah yang terlibat dalam pelaksanaan program. Kehadiran para
pemangku kepentingan ini menunjukkan kuatnya sinergi antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah dalam mewujudkan swasembada pangan yang
berkelanjutan.
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Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, menegaskan bahwa Pemerintah
Kabupaten Bombana siap mendukung dan mengawal penuh pelaksanaan program
cetak sawah agar berjalan sesuai target yang telah ditetapkan.

“Ini bukan sekadar proyek fisik, tetapi investasi jangka panjang untuk
memperkuat kedaulatan pangan daerah. Kami siap memastikan seluruh tahapan
pelaksanaan berjalan sesuai standar, mulai dari proses konstruksi hingga
pemanfaatan lahan oleh petani,” ujar Burhanuddin.

Menurutnya, sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat Bombana. Karena itu, setiap program yang
bertujuan meningkatkan kapasitas produksi pangan harus dikawal secara serius
agar memberikan manfaat nyata bagi petani dan masyarakat luas.

Sementara itu, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH,
menyampaikan bahwa program cetak sawah tahun 2026 menjadi peluang besar
bagi daerah untuk meningkatkan luas baku sawah dan memperkuat posisi
Bombana sebagai salah satu daerah penyangga pangan di Sulawesi Tenggara.

Sarif menjelaskan bahwa setelah penandatanganan kontrak dilakukan, pihaknya
akan segera berkoordinasi dengan seluruh pihak terkait guna mempercepat
tahapan pelaksanaan di lapangan. Mulai dari proses perencanaan teknis,
persiapan lokasi, pendampingan masyarakat, hingga pengawasan pekerjaan akan
dilakukan secara terpadu agar hasil yang dicapai sesuai dengan target yang telah
ditetapkan pemerintah.

“Dinas Pertanian Bombana siap menjalankan amanah program ini. Kami akan
berkoordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan agar proses pelaksanaan
berjalan lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat, khususnya
petani yang akan memanfaatkan lahan sawah baru,” kata Sarif.

[a menambahkan, program cetak sawah tidak hanya bertujuan meningkatkan luas
lahan pertanian, tetapi juga membuka peluang peningkatan pendapatan petani
melalui bertambahnya areal produksi pangan. Selain itu, program ini diharapkan
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan dan memperkuat ketahanan
pangan daerah dalam jangka panjang.

Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas Pertanian Bombana,
Hasbi, SP., M.M, juga menilai program tersebut akan memberikan dampak



signifikan terhadap peningkatan produksi padi di daerah. Menurutnya,
keberadaan lahan sawah baru akan mendukung peningkatan indeks pertanaman
sekaligus memperluas kesempatan petani untuk mengembangkan usaha tani
secara lebih produktif.

Program cetak sawah tahun 2026 merupakan bagian dari upaya pemerintah
untuk menjawab tantangan kebutuhan pangan yang terus meningkat seiring
pertumbuhan penduduk. Dengan bertambahnya luas lahan sawah produktif,
pemerintah berharap produksi beras nasional dapat terus meningkat dan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.

Bagi Kabupaten Bombana, program ini memiliki arti strategis karena daerah
tersebut memiliki potensi sumber daya lahan yang cukup besar untuk
dikembangkan menjadi kawasan pertanian produktif. Melalui dukungan
pemerintah pusat dan kolaborasi lintas sektor, program cetak sawah diharapkan
mampu mempercepat terwujudnya kemandirian pangan sekaligus meningkatkan
kesejahteraan petani. (adv)

TP PKK Sultra Panen Bersama di
Bombana, Dorong Ketahanan
Pangan Keluarga

Bombana, sultrtanet.com. — Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara
bersama jajaran pemerintah daerah melakukan panen bersama di Kebun PKK
Kabupaten Bombana sebagai bagian dari upaya mendorong ketahanan pangan
keluarga dan pemanfaatan lahan pekarangan secara produktif, Senin (9/2/2026).

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Ketua TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara
Ny. Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka, didampingi Staf Ahli TP PKK Sultra
Ny. Ratna Lada Hugua. Turut hadir Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si., serta
Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos bersama
jajaran.
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Panen bersama tersebut merupakan bagian dari rangkaian kunjungan kerja TP
PKK Provinsi Sulawesi Tenggara di Kabupaten Bombana. Dalam kegiatan itu,
berbagai hasil tanaman pekarangan seperti cabai, tomat, dan aneka sayuran
dipanen secara langsung oleh para peserta.

Ketua TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka,
menegaskan pentingnya peran PKK dalam memperkuat ketahanan pangan di
tingkat keluarga. “Pemanfaatan pekarangan rumah harus terus didorong agar
mampu memenuhi kebutuhan pangan keluarga sekaligus meningkatkan
kesejahteraan,” ujarnya.

Menurutnya, gerakan pemanfaatan lahan pekarangan bukan hanya soal
ketersediaan pangan, tetapi juga menjadi bagian dari upaya pemberdayaan
keluarga secara berkelanjutan. Ia berharap program ini dapat terus
dikembangkan di seluruh daerah.

Sementara itu, Bupati Bombana Burhanuddin menyampaikan dukungannya
terhadap berbagai program TP PKK yang dinilai memberikan dampak langsung
kepada masyarakat. “Kegiatan seperti ini sangat positif karena menyentuh
kebutuhan dasar masyarakat, terutama dalam hal ketahanan pangan dan ekonomi
keluarga,” katanya.

Ketua TP PKK Kabupaten Bombana, Fatmawati Kasim Marewa, menambahkan
bahwa kebun PKK menjadi salah satu contoh nyata pemanfaatan lahan yang
produktif. Ia berharap kegiatan serupa dapat menginspirasi masyarakat untuk
memanfaatkan pekarangan rumah secara optimal.

Suasana panen berlangsung hangat dan penuh kebersamaan. Para peserta
tampak antusias memetik hasil kebun yang telah dikelola secara berkelanjutan.
Momentum ini juga menjadi sarana mempererat silaturahmi antara TP PKK
provinsi dan kabupaten.

Melalui kegiatan ini, TP PKK diharapkan terus menjadi motor penggerak dalam
mengembangkan program pemberdayaan keluarga, khususnya dalam mendukung
ketersediaan pangan rumah tangga yang mandiri dan berkelanjutan.



Bupati Bombana Panen Tomat di
BPP Rumbia, Dorong Penguatan
Pertanian Hortikultura Daerah

Bombana, sultranet.com - Bupati Bombana Ir. Burhanudin, M.Si bersama
Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa,
S.Sos melakukan panen tomat di kebun Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Rumbia
sebagai bagian dari upaya pemerintah daerah mendorong penguatan sektor
pertanian, khususnya komoditas hortikultura yang berperan penting dalam
mendukung ketahanan pangan masyarakat, di kebun BPP Rumbia, Kecamatan
Rumbia, Kabupaten Bombana, Rabu (7/1/2026).

Kegiatan panen tersebut menjadi simbol dukungan nyata Pemerintah Kabupaten
Bombana terhadap pengembangan pertanian lokal sekaligus memperlihatkan
pemanfaatan lahan pertanian secara produktif oleh para penyuluh dan petani
binaan di wilayah tersebut.

Dalam kegiatan itu, Bupati Burhanudin bersama Ketua TP PKK turun langsung ke
lahan pertanian untuk memetik tomat yang telah siap panen. Mereka juga
meninjau kondisi tanaman yang dikelola oleh Balai Penyuluhan Pertanian Rumbia
bersama para penyuluh pertanian setempat.

Panen berlangsung sederhana namun penuh keakraban. Para penyuluh pertanian
turut menjelaskan proses budidaya tanaman tomat, mulai dari tahap penanaman,
pemeliharaan, hingga proses panen yang dilakukan secara bertahap agar hasil
produksi tetap terjaga kualitasnya.

Bupati Bombana Ir. Burhanudin mengatakan sektor pertanian, khususnya
hortikultura, memiliki peran strategis dalam menopang ketahanan pangan daerah
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani.

“Pertanian merupakan salah satu kekuatan utama daerah kita. Pemerintah daerah
akan terus mendorong pemanfaatan lahan yang produktif serta memberikan
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dukungan kepada para petani dan penyuluh agar produksi pertanian dapat terus
meningkat,” kata Burhanudin.

Menurutnya, kegiatan panen seperti ini juga menjadi momentum untuk
memperkuat kolaborasi antara pemerintah daerah, penyuluh pertanian, dan
masyarakat dalam mengembangkan sektor pertanian secara berkelanjutan.

[a menegaskan bahwa keberadaan Balai Penyuluhan Pertanian memiliki peran
penting sebagai pusat edukasi, pendampingan, serta pengembangan teknologi
pertanian bagi para petani di daerah.

“Melalui BPP, para penyuluh dapat memberikan pendampingan langsung kepada
petani sehingga mereka mendapatkan pengetahuan baru terkait teknik budidaya
yang lebih efektif dan produktif,” ujarnya.

Burhanudin juga berharap pengembangan komoditas hortikultura seperti tomat
dapat terus diperluas karena memiliki nilai ekonomi yang cukup baik di pasar
lokal maupun regional.

Selain itu, ia menilai peningkatan produksi hortikultura juga dapat menjadi salah
satu langkah strategis dalam memperkuat ketahanan pangan daerah sekaligus
membuka peluang usaha bagi masyarakat di sektor pertanian.

Sementara itu, Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa
menyampaikan bahwa sektor pertanian memiliki peran besar dalam mendukung
ketahanan pangan keluarga.

Menurutnya, pemanfaatan lahan produktif, baik di tingkat petani maupun di
lingkungan rumah tangga, dapat membantu memenuhi kebutuhan pangan
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

“Kita berharap kegiatan seperti ini dapat menjadi contoh bagi masyarakat untuk
terus memanfaatkan lahan yang ada secara produktif, baik untuk kebutuhan
rumah tangga maupun untuk meningkatkan pendapatan keluarga,” ujarnya.

Dalam kegiatan tersebut, Bupati dan Ketua TP PKK juga berdialog langsung
dengan para penyuluh pertanian mengenai perkembangan tanaman hortikultura
di wilayah Rumbia serta berbagai tantangan yang dihadapi petani di lapangan.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut jajaran Dinas Pertanian Kabupaten Bombana



serta para penyuluh pertanian yang selama ini aktif melakukan pendampingan
kepada petani di wilayah Kecamatan Rumbia.

Kehadiran pemerintah daerah dalam kegiatan panen ini menjadi bentuk perhatian
dan dukungan terhadap para penyuluh serta petani yang terus berupaya
meningkatkan produktivitas pertanian.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap kegiatan seperti ini dapat terus
mendorong semangat para petani untuk mengembangkan berbagai komoditas
pertanian unggulan daerah, sehingga sektor pertanian tetap menjadi salah satu
penopang utama perekonomian masyarakat.

Selain meningkatkan produksi pangan, pengembangan pertanian hortikultura
juga diharapkan dapat menciptakan peluang ekonomi baru, memperluas lapangan
kerja, serta memperkuat ketahanan pangan di tingkat daerah maupun nasional.

Dengan sinergi antara pemerintah, penyuluh, dan petani, sektor pertanian di
Kabupaten Bombana diharapkan terus berkembang dan memberikan manfaat
nyata bagi kesejahteraan masyarakat.

Bupati Bombana dan 1IPB
University Sepakati Kerja Sama
Pengembangan Pertanian dan
Ketahanan Pangan

Bogor, sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menghadiri
penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Pusat Studi Pembangunan
Pertanian dan Pedesaan (PSP3) Lembaga Riset dan Inovasi - Pusat Studi Ekonomi
dan Kebijakan (LRI-PSEK) IPB University dengan Pemerintah Kabupaten
Bombana. Acara tersebut berlangsung di ruang rapat PSP3, Kampus IPB, Bogor,
Senin (10/11/2025).
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Penandatanganan ini menjadi langkah strategis dalam memperkuat kolaborasi
antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah untuk meningkatkan potensi
sektor pertanian, perikanan, dan ketahanan pangan di Kabupaten Bombana.
Hadir dalam kegiatan ini jajaran Pemerintah Kabupaten Bombana serta
perwakilan IPB University yang turut menyaksikan langsung proses
penandatanganan kerja sama tersebut.

Dalam sambutannya, Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menyampaikan
bahwa kerja sama ini merupakan bentuk nyata komitmen Pemerintah Kabupaten
Bombana dalam membangun kemitraan yang berorientasi pada pengembangan
sumber daya manusia dan penguatan ekonomi daerah. “Kami sangat
mengapresiasi IPB University yang telah membuka ruang kolaborasi dengan
pemerintah daerah. Kerja sama ini diharapkan mampu memperkuat sektor
pertanian, perikanan, dan pangan sebagai pilar utama ekonomi Bombana,”
ujarnya.

Menurut Bupati, kemajuan daerah tidak dapat dicapai tanpa dukungan ilmu
pengetahuan dan inovasi. la menegaskan bahwa kolaborasi dengan IPB
University menjadi langkah strategis dalam mempercepat transformasi
pembangunan daerah berbasis riset dan teknologi. “Kami ingin setiap kebijakan
yang kami ambil memiliki dasar ilmiah yang kuat, agar hasilnya benar-benar
dirasakan oleh masyarakat. Dengan dukungan IPB, kami optimistis Bombana
dapat menjadi daerah agrominapolitan yang maju dan berdaya saing,”
tambahnya.

Perjanjian kerja sama ini mencakup berbagai bidang, termasuk penelitian dan
pengembangan, pelatihan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, inovasi
teknologi pertanian, serta penguatan ekonomi masyarakat pedesaan. Melalui
kerja sama ini, kedua belah pihak berkomitmen membangun ekosistem riset yang
mampu menjawab tantangan pembangunan di tingkat lokal.

Pihak IPB University menyambut positif kerja sama tersebut dan menilai bahwa
Kabupaten Bombana memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pertanian dan
perikanan unggulan di kawasan Sulawesi Tenggara. “IPB University selalu
terbuka untuk bekerja sama dengan pemerintah daerah. Kolaborasi ini kami
pandang sebagai wujud nyata pengabdian kampus kepada masyarakat,” ujar
salah satu perwakilan IPB University dalam kesempatan itu.



Selain memperkuat riset terapan, kolaborasi ini juga akan difokuskan pada
pengembangan kebijakan berbasis data dan penelitian ilmiah, yang diharapkan
dapat mendukung upaya pemerintah daerah dalam mewujudkan visi Bombana
Maju, Agrominapolitan Maju untuk Rakyat Sejahtera.

Bupati Burhanuddin menegaskan, kerja sama ini tidak hanya bersifat
administratif, tetapi merupakan kemitraan strategis yang harus ditindaklanjuti
dengan program nyata di lapangan. “Kami ingin setiap hasil kerja sama bisa
diimplementasikan langsung di masyarakat, mulai dari riset benih unggul,
pengelolaan lahan, hingga penguatan rantai pasok pertanian dan perikanan,”
ungkapnya.

Kegiatan penandatanganan ini juga menjadi momentum penting bagi Kabupaten
Bombana untuk memperluas jejaring akademik dan riset dengan lembaga-
lembaga pendidikan tinggi lainnya. Dengan dukungan IPB University, Pemerintah
Kabupaten Bombana berharap mampu mempercepat pengembangan inovasi
daerah yang berkelanjutan dan berbasis kearifan lokal.

Kolaborasi antara Pemerintah Kabupaten Bombana dan IPB University
diharapkan menjadi model kemitraan yang produktif antara pemerintah daerah
dan perguruan tinggi di Indonesia. Sinergi ini diyakini akan mendorong
peningkatan kapasitas lokal, memperkuat ketahanan pangan, serta mewujudkan
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Dengan kerja sama ini, Pemerintah Kabupaten Bombana optimistis dapat
mewujudkan tata kelola pembangunan berbasis ilmu pengetahuan, yang tidak
hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menciptakan masa
depan Bombana yang lebih mandiri dan berdaya saing tinggi di sektor pertanian
dan perikanan.

BRMP Sultra Bentuk Brigade
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Pangan di Bombana Dorong
Kedaulatan Pangan Daerah

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara melalui
Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan bersama Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian (BRMP) Sultra mulai membentuk Brigade Pangan (BP) di Kabupaten
Bombana sebagai langkah percepatan kedaulatan pangan daerah. Pendampingan
dilakukan sejak 21-24 Oktober 2025.

Program ini merupakan bagian dari agenda nasional penumbuhkembangan
Brigade Pangan Lahan Rawa dan CSR sesuai Petunjuk Teknis Kementerian
Pertanian. Di Bombana, BRMP Sultra berkolaborasi dengan Dinas Tanaman
Pangan dan Peternakan Provinsi Sultra serta KJF Dinas Pertanian Bombana
sebagai pelaksana lapangan.

Secara keseluruhan, Sulawesi Tenggara menargetkan pembentukan 35 Brigade
Pangan di enam kabupaten. Bombana mendapat alokasi empat BP dengan total
lahan CSR seluas 755 hektare. Hasil pendampingan tahap awal telah membentuk
dua BP, yaitu Brigade Pangan Mataoleo dengan wilayah kelola 192 hektare dan
Brigade Pangan Wumbubangka seluas 168 hektare. Tahapan pendampingan
dimulai dari Kecamatan Mataoleo dan dilanjutkan ke Kecamatan Rarowatu Utara.

Brigade Pangan didefinisikan sebagai kelompok petani muda milenial
beranggotakan 15 orang yang memiliki semangat kewirausahaan, berbasis
keterampilan teknis, dan berorientasi pada bisnis pertanian modern. Anggota
direkrut dari petani lokal berusia 17-39 tahun, berpendidikan minimal SD, dan
terbuka bagi lulusan pertanian dari luar daerah bila kuota belum terpenuhi.

“Brigade Pangan hadir untuk memperkuat regenerasi petani dan menjadikan
pertanian sektor yang menarik dan menguntungkan bagi anak muda,” ujar salah
satu pendamping teknis BRMP Sultra di Bombana.

Program ini menekankan sistem pertanian maju, mandiri, dan modern melalui
kemitraan antara Brigade Pangan dan kelembagaan ekonomi petani. BP berperan
sebagai integrator dalam manajemen usaha tani mulai dari perencanaan,
produksi, pengolahan, hingga pemasaran. Di Bombana, BP akan mengelola
kawasan Oplah dan CSR dengan sistem Indeks Pertanaman (IP) 300.
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“Dengan IP 300, tanah diolah tiga kali dalam setahun. Ini akan meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani,” kata perwakilan Dinas Tanaman Pangan
dan Peternakan Provinsi Sultra.

Untuk menjamin keberlanjutan usaha, Kementerian Pertanian memberikan
dukungan berupa alat dan mesin pertanian, benih unggul, dolomit, pupuk NPK,
pestisida, dan sarana produksi lainnya. Brigade Pangan juga diarahkan untuk
membangun jejaring kemitraan dengan off-taker dan lembaga keuangan.

Pemerintah berharap program ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi
juga melahirkan petani-pengusaha muda yang mampu menggerakkan rantai
pasok pangan daerah.]Jika seluruh target terpenuhi, Bombana diharapkan menjadi
salah satu daerah lumbung pangan berbasis anak muda di Sulawesi Tenggara.

Bupati Bombana Panen Jagung
dan Tomat Bersama TP-PKK di
Kebun Percontohan Langkapa

Bombana, sultranet.com — Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si,,
melaksanakan kegiatan panen jagung dan tomat bersama Penjabat Sekretaris
Daerah (Pj. Sekda) Bombana, para Kepala Perangkat Daerah, Ketua Tim
Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Kabupaten
Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos., pengurus PKK, penyuluh
pertanian, serta masyarakat setempat di Kebun Percontohan PKK, Desa
Langkapa, Kecamatan Rarowatu, Minggu (5/10/2025).

Kegiatan panen ini merupakan bagian dari program kolaboratif Pemerintah
Kabupaten Bombana bersama TP-PKK dalam memperkuat ketahanan pangan
keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan secara produktif. Kebun
percontohan yang dikembangkan oleh TP-PKK tersebut menjadi bukti nyata peran
aktif perempuan dalam mendukung pembangunan sektor pertanian dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat keluarga.
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Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, dalam sambutannya menyampaikan
apresiasi tinggi terhadap inisiatif TP-PKK yang telah berkontribusi nyata dalam
menggerakkan masyarakat agar mandiri secara pangan. la menilai kegiatan
tersebut sejalan dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan kemandirian
ekonomi berbasis keluarga.

“Kegiatan seperti ini sangat mendukung ketahanan pangan daerah kita. Saya
berharap kebun percontohan ini bisa menjadi inspirasi bagi desa-desa dan OPD
lainnya untuk melakukan hal serupa,” ujar Burhanuddin.

Ia menambahkan, Pemerintah Kabupaten Bombana bersama TP-PKK
berkomitmen untuk terus memperluas kegiatan serupa di berbagai kecamatan.
Menurutnya, jika gerakan ini dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan
seluruh lapisan masyarakat, maka ketahanan pangan lokal akan semakin kuat dan
berdampak positif terhadap kesejahteraan warga.

“Keberhasilan kebun percontohan ini membuktikan bahwa dengan kerja sama
dan kemauan kuat, kita bisa mengoptimalkan potensi lahan pekarangan untuk
memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Ini bukan hanya tentang bertani, tetapi
tentang kemandirian dan kepedulian sosial,” tambahnya.

Sementara itu, Ketua TP-PKK Kabupaten Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa,
menjelaskan bahwa kebun percontohan ini merupakan bentuk nyata sinergi
antara TP-PKK, penyuluh pertanian, dan masyarakat setempat. Menurutnya,
kegiatan tersebut tidak hanya berfokus pada produksi pangan, tetapi juga pada
pemberdayaan perempuan agar lebih aktif dalam pengelolaan sumber daya
keluarga.

“Kami ingin menunjukkan bahwa lahan sekecil apa pun bisa memberikan manfaat
besar jika dikelola dengan baik. Melalui kegiatan ini, kami juga ingin
menumbuhkan semangat gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan,”
kata Fatmawati.

Dalam kegiatan tersebut, hasil panen jagung dan tomat dibagikan secara gratis
kepada masyarakat sekitar sebagai bentuk kepedulian sosial. Langkah ini
sekaligus menjadi motivasi agar masyarakat semakin terdorong untuk
memanfaatkan lahan pekarangan mereka secara produktif.

Antusiasme masyarakat tampak tinggi saat ikut serta dalam kegiatan panen



bersama. Banyak warga yang mengapresiasi langkah pemerintah dan TP-PKK
karena tidak hanya memberikan contoh nyata, tetapi juga membuka ruang
pembelajaran langsung bagi warga yang ingin mengembangkan kebun keluarga.

Melalui kegiatan ini, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap kolaborasi antara
pemerintah daerah, TP-PKK, dan masyarakat terus terjalin erat sebagai wujud
nyata sinergi dalam membangun Bombana yang mandiri, berdaya saing, dan
sejahtera.

Gerakan pemanfaatan lahan pekarangan yang diinisiasi TP-PKK Bombana menjadi
simbol perubahan pola pikir masyarakat menuju kemandirian pangan berbasis
rumah tangga. Dengan semangat kebersamaan dan dukungan semua pihak,
Bombana diyakini mampu menjadi salah satu daerah percontohan dalam
mewujudkan ketahanan pangan berkelanjutan di Sulawesi Tenggara.

Gerakan Pangan Murah di
Bombana Bantu Kendalikan Inflasi
dan Ringankan Beban Warga

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas
Ketahanan Pangan bekerja sama dengan Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)
menggelar Gerakan Pangan Murah di Pelataran Eks MTQ Kabupaten Bombana.
Kegiatan ini juga dirangkaikan dengan teleconference Zoom Meeting bersama
seluruh kabupaten/kota se-Sulawesi Tenggara yang dipimpin langsung oleh
Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka, SE., MM,
Jumat (5/9/2025).

Gerakan Pangan Murah merupakan bagian dari program nasional untuk menjaga
stabilitas pasokan dan harga pangan sekaligus menekan laju inflasi. Program ini
hadir sebagai langkah nyata pemerintah dalam meringankan beban masyarakat,
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terutama rumah tangga yang terdampak fluktuasi harga kebutuhan pokok.

Di Kabupaten Bombana, kegiatan ini dihadiri langsung oleh Bupati Bombana, Ir.
H. Burhanuddin, M.Si, Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, Ketua TP
PKK Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, Forkopimda Bombana, Pj.
Sekda Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K, serta para kepala perangkat daerah. Kehadiran
jajaran pimpinan daerah menjadi bentuk komitmen pemerintah dalam mendukung
ketersediaan pangan murah bagi masyarakat.

Rangkaian kegiatan meliputi bazar bahan pokok murah, penyaluran bantuan
sosial, hingga layanan kesehatan dasar. Antusiasme masyarakat terlihat tinggi
sejak pagi. Ratusan warga, sebagian besar ibu rumah tangga, tampak
berbondong-bondong memanfaatkan kesempatan untuk membeli bahan pangan
dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan harga pasar.

“Pangan adalah penopang ketahanan bangsa. Mari bersama-sama kita wujudkan
negara yang mandiri dan tangguh dalam pangan,” ujar Gubernur Sultra Andi
Sumangerukka dalam arahannya secara daring.

Bupati Bombana Burhanuddin bersama Wakil Bupati Ahmad Yani bahkan ikut
mendampingi warga saat berbelanja. Kehadiran keduanya menciptakan suasana
akrab sekaligus memberi pesan kuat bahwa pemerintah benar-benar hadir di
tengah masyarakat.

Masyarakat yang hadir menyambut positif program ini. Sejumlah warga
menyampaikan bahwa harga pangan yang ditawarkan jauh lebih murah dari
biasanya, sehingga membantu mereka menghemat pengeluaran harian.

Adapun daftar harga pangan murah yang tersedia di lokasi antara lain: Beras
Premium (10 kg) Rp120.000, Beras SPHP (5 kg) Rp58.000, Gula Pasir (1 kg)
Rp15.000, Minyak Goreng Bimoli (1 liter) Rp18.000, Telur Ayam Ras (1 rak)
Rp45.000, Bawang Merah (0,5 kg) Rp17.500, Bawang Putih (0,5 kg) Rp15.000,
Cabai Merah Keriting (0,25 kg) Rp7.500, dan Cabai Rawit Merah (0,25 kg)
Rp7.500.

Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani mengatakan, kegiatan ini tidak hanya
menekan inflasi tetapi juga menjadi momentum kebersamaan antara pemerintah
dan masyarakat. “Kami ingin memastikan masyarakat mendapatkan bahan
pangan dengan harga yang wajar. Ini bagian dari kepedulian pemerintah untuk



membantu perekonomian rumah tangga,” ujarnya.

Gerakan Pangan Murah diharapkan menjadi solusi jangka pendek sekaligus
bagian dari upaya strategis untuk memperkuat ketahanan pangan daerah. Melalui
sinergi lintas sektor, pemerintah ingin memastikan bahwa masyarakat tetap dapat
mengakses pangan dengan harga terjangkau tanpa mengurangi kualitas.

Program ini sekaligus menjadi pengingat bahwa stabilitas harga pangan bukan
sekadar urusan ekonomi, melainkan juga menyangkut kesejahteraan sosial dan
ketahanan keluarga. Dengan semangat kebersamaan, pemerintah daerah
berkomitmen menjaga agar kebutuhan pokok masyarakat tetap tersedia dan
terjangkau.

Bupati Bombana Hadiri
Pembukaan Gerakan Pangan
Murah Sultra

Kendari, sultranet.com - Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si menghadiri
pembukaan Gerakan Pangan Murah (GPM) Sulawesi Tenggara yang diresmikan
langsung oleh Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian. Kegiatan yang digelar di
Halaman Parkir Barat Eks MTQ Kota Kendari ini berlangsung pada Selasa
(26/8/2025) sebagai langkah strategis menjaga stabilitas harga dan ketersediaan
pangan.

Gerakan Pangan Murah merupakan kolaborasi antara Badan Pangan Nasional,
Kementerian Dalam Negeri, Kamar Dagang dan Industri (KADIN), dan
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara. Program ini digagas sebagai bagian dari
upaya nasional untuk memastikan masyarakat mendapatkan akses pangan
dengan harga terjangkau di tengah dinamika ekonomi yang memengaruhi harga
kebutuhan pokok.

Pembukaan GPM Sultra dihadiri berbagai unsur penting, mulai dari Gubernur
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Sulawesi Tenggara, Kepala Badan Pangan Nasional RI, Ketua Umum KADIN
Indonesia, Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara, jajaran Forkopimda Provinsi
Sultra, para bupati dan wali kota se-Sulawesi Tenggara, hingga perangkat daerah
urusan ketahanan pangan kabupaten/kota.

Dalam kesempatan tersebut, Mendagri Tito Karnavian menegaskan bahwa
kegiatan GPM menjadi intervensi penting untuk menekan gejolak harga pangan.
“Gerakan Pangan Murah ini adalah upaya nyata pemerintah memastikan
masyarakat tetap mendapat akses pangan dengan harga terjangkau. Pemerintah
daerah harus terus memperkuat sinergi agar stabilitas pasokan tetap terjaga,”
ujarnya dalam sambutan pembukaan.

Bupati Bombana menyambut baik penyelenggaraan GPM Sultra dan menilai
kehadiran program ini penting untuk membantu masyarakat di daerah. Ia
menekankan bahwa stabilitas harga kebutuhan pokok menjadi prioritas
pemerintah daerah karena berkaitan langsung dengan daya beli dan
kesejahteraan warga. “Kami mendukung penuh langkah pemerintah pusat dan
provinsi. Upaya seperti ini sangat membantu menjaga keseimbangan harga di
lapangan,” kata Burhanuddin.

Pelaksanaan GPM Sultra menghadirkan berbagai komoditas pangan dengan
harga lebih rendah dibandingkan harga pasar, seperti beras, minyak goreng,
gula, telur, cabai, dan kebutuhan pokok lainnya. Intervensi harga dilakukan
melalui kerja sama dengan pelaku usaha, distributor, BUMN sektor pangan, serta
pemerintah daerah.

Selain sebagai bentuk stabilisasi, GPM juga menjadi bagian edukasi agar
masyarakat memahami mekanisme pasar dan pentingnya menjaga pola konsumsi
yang bijak. Pemerintah berharap program serupa dapat terus diperluas ke
kabupaten/kota lain, termasuk Bombana, guna menjangkau lebih banyak
masyarakat.

Pembukaan Gerakan Pangan Murah Sultra ini juga menjadi momentum
memperkuat kolaborasi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan sektor
usaha dalam memastikan ketahanan pangan tetap terjaga di seluruh wilayah
Indonesia.



